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Abstract 

 

The bebira tree (Fagraea crenulata) is a type of plant that grows in the lowlands on flooded land in 

Indonesia, especially in the provinces of Riau and Central Kalimantan. To reproduce this plant, the right 

type of media and fertilizer has not yet been found. The research aims to determine the appropriate dose of 

compost fertilizer as a planting medium for plucked bebira (F. crenulata) seedlings. The study used a 

completely randomized design consisting of 5 treatments Topsoil PMK 100% + NPK 2 g, Topsoil PMK 

75% + Compost 25% + NPK 2 g, Topsoil PMK 50% + Compost 50% + NPK 2 g, Topsoil PMK 25% + 

Compost 75% + NPK 2 g, Compost 100% + NPK 2 g). The results showed that compost and NPK fertilizers 

in all treatments produced a survival percentage of 100%, had a significant effect on the increase in height 

and stem diameter and had no significant effect on the increase in the number of bebira (F. crenulata) 

leaves. Treatment of 100% compost + 2 g NPK resulted in better growth of bebira seedlings. 
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Abstrak 

 

Pohon bebira (Fagraea crenulata) merupakan jenis tanaman yang tumbuh di dataran rendah pada lahan 

tergenang di Indonesia, khususnya di Provinsi Riau dan Kalimantan Tengah. Untuk memperbanyak 

tanaman ini belum ditemukan jenis media dan pupuk yang tepat. Penelitian bertujuan untuk menentukan 

dosis pupuk kompos yang tepat sebagai media tanam bibit cabutan bebira (F. crenulata). Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan Topsoil PMK 100% + NPK 2 g, Topsoil 

PMK 75% + Pupuk kompos 25% + NPK 2 g, Topsoil PMK 50% + Pupuk kompos 50% + NPK 2 g, Topsoil 

PMK 25% + Pupuk kompos 75% + NPK 2 g, Pupuk kompos 100 % + NPK 2 g. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK pada semua perlakuan menghasilkan persentase hidup 100%, 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi, diameter batang dan berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertambahan jumlah daun bebira (F. crenulata). Perlakuan 100 % pupuk kompos + NPK 2 g menghasilkan 

pertumbuhan bibit bebira lebih bagus. 

 

Kata kunci: Fagraea crenulata, pertumbuhan, bibit cabutan, kompos 

 

I. PENDAHULUAN 

Bebira (Fagraea crenulata) adalah salah 

satu jenis tanaman endemik kehutanan yang 

banyak dijumpai di Kabupaten Rokan Hilir, 

Provinsi Riau. Tanaman ini tumbuh di dataran 

rendah hingga sedang. Bahkan dapat tumbuh 

dilahan yang tergenang untuk jangka waktu 

tertentu. Nama lain dari tanaman ini adalah 

bebirah, bira-bira, kayu bulan, bulan baon. 

Pohon Fagraea telah digunakan oleh 

masyarakat di Asia, Australia, Malaysia, 

Melanesia, Mikronesia, dan Polinesia untuk 

kayu, senjata, kerajinan, obat-obatan, dan 

perhiasan (Motley, 2004). Klasifikasi dan 

morfologi tanaman bebira adalah kingdom: 

Plantae, division: Magnoliophyta, kelas: 
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Magnoliopsida, ordo: Gentianales, famili: 

Gentianaceae, genus: Fagraea, spesies: 

Fagraea crenulata maingay ex c.b.clarke 

(Wong & Sugumaran, 2012). 

Mengingat potensi tanaman ini sangat 

baik, maka perlu menjadi perhatian untuk 

dikembangkan kedepan menjadi salah satu 

jenis tanaman kehutanan yang dapat 

menghasilkan produk kayu olahan. Tanaman 

bebira tidak memerlukan persyaratan tumbuh 

yang khusus, tiap pertumbuhannya lebih cepat 

dibanding tanaman kehutanan yang lain seperti 

jati, karas dan kualitas kayunya yang baik, 

dapat ditanam secara monokultur maupun 

sebagai tanaman pembatas lahan (Gustaf et al., 

2017). 

Untuk memperoleh bibit bebira dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu vegetatif dan 

generatif. Memperbanyak bibit secara 

generatif dilakukan dengan biji dan cabutan 

anakan alami. Biji dapat dikecambahkan pada 

media benih kemudian disapih pada media 

penyapihan sehingga bibit siap ditanam. 

Perbayakan tanaman secara vegetatif dapat 

dilakukan dengan cara stek, cangkok, okulasi 

dan kultur jaringan (Ponisri et al., 2022). Untuk 

tanaman bebira yang paling mungkin 

dilakukan adalah perbanyakan secara 

generatif. Untuk memperbanyak bibit bebira 

diperlukan media tanam dan pupuk yang tepat. 

perbanyakan anakan cabutan bebira 

menggunakan media topsoil Podsolik Merah 

Kuning (PMK) dan kompos serta dilengkapi 

dengan penambahan pupuk NPK. Jenis Tanah 

PMK mendominasi daerah provinsi Riau dan 

sudah sering digunakan sebagai media tanam 

untuk perbanyakan bibit tanaman kehutanan 

seperti akasia (Acacia mangium Willd) 

(Syaputra & Elfis, 2022), bibit kelapa sawit 

(Pakpahan et al., 2015), bibit nyamplung 

(Raiwani et al., 2016). Namun untuk tanaman 

bebira belum ada yang melaporkan. 

Informasi tentang media tanam bibit 

bebira yang tepat masih terbatas dan belum 

pernah dipublikasi, sehingga belum diketahui 

jenis media tanam apa yang paling sesuai. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi media tanam yang tepat untuk 

pembibitan bebira berkualitas dalam jumlah 

yang besar. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dosis pupuk kompos 

yang tepat sebagai media tumbuh bibit cabutan 

bebira (F. crenulata). 

 

II. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan 

Delima, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. 

Penelitian dilakukan bulan Agustus-Oktober 

2023. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah anakan cabutan alam bebira dari 

bawah tegakan induk yang berasal dari Desa 

Bantaian Kecamatan Batu Hampar Kabupaten 

Rokan Hilir. Bahan lainnya berupa: pupuk 

kompos, pupuk NPK, paranet, kayu ring, tali 

rapia, label, polybag ukuran 15x20 cm, tanah 

topsoil PMK. Alat yang digunakan adalah 

meteran, jangka sorong, kamera digital, sekop, 

cangkul, ember, handsprayer, parang, spidol, 

dan alat hitung serta alat tulis menulis.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan yang di 

ulang 3 kali, sehingga terdapat 15 unit 

percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 2 

anakan tanaman yang dijadikan sampel, 

sehingga terdapat 30 bibit. 

 

Faktor Dosis Kompos (N): 

N₀  = Topsoil PMK 100% + NPK 2 g 

N₁  = Topsoil PMK 75% + Pupuk kompos  

    25% + NPK 2 g 

N₂  = Topsoil PMK 50 % + Pupuk  

    kompos 50% + NPK 2 g 

N₃  = Topsoil PMK 25 % + Pupuk  

    kompos 75% + NPK 2  

N₄  = Pupuk kompos 100 % + NPK 2 g 

 

Model linier aditif RAL adalah: 

 

Yij = µ + τi + εij 
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Dimana:  

Yij = pengamatan pada perlakuan ke-i    

  ulangan ke-j  

µ  = rataan umum  

τi  = pengaruh perlakuan ke-i  

εij  = galat percobaan perlakuan ke-i 

   ulangan ke-j 

 

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Cabutan Anakan Bebira 

Bahan tanaman dalam penelitian ini 

adalah cabutan anakan bebira (Gambar 1) yang 

berasal dari Desa Bantaian Kecamatan Batu 

Hampar Kabupaten Rokan Hilir. Anakan 

bebira diambil menggunakan parang dengan 

menggali tanah yang ada disekeliling bibit, 

agar tidak terjadi kerusakan pada akar anakan, 

selanjutnya dimasukkan kedalam polybag 

ukuran 15x20 cm dan ditambahkan tanah 

topsoil yang ada dilokasi pengambilan anakan 

dan dibawa ke Pekanbaru. Bibit dipelihara 

selama satu bulan untuk memastikan cabutan 

anakan bebira hidup semua, selanjutnya 

dijadikan bahan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Anakan Cabutan Bebira (F. crenulata) 

 

2. Persiapan Media Tanam 

Media tanam dalam penelitian ini 

menggunakan tanah topsoil PMK yang 

diperoleh dari kebun masyarakat disekitar 

Umban Sari Atas Rumbai Pekanbaru. Tanah 

dibersihkan dari semua kotoran, selanjutnya 

dicampur dengan kompos sesuai dengan 

perbandingan perlakuan. Media dimasukkan 

kedalam polybag hingga penuh dengan 

menyisakan 2 cm dari bibir polybag. Polybag 

yang berisi media disusun dirumah kassa 

sesuai dengan layout penelitian dan diberi label 

perlakuan. 

 

3. Penanaman dan Perawatan 

Penanaman bibit bebira dilakukan 

dengan cara melepas polybag dengan hati-hati, 

membuang 50% media tanam yang menempel 

pada bibit dan selanjutnya bibit dimasukkan 

kedalam polybag yang berisi media perlakuan. 

Pemberian pupuk NPK dilakukan satu minggu 

setelah pemindahan bibit kedalam polybag 

yang baru. 

Perawatan bibit yang dilakukan yaitu 

penyiraman dan penyiangan gulma. 

Penyiraman dengan air menggunakan gembor 

dilakukan pada pagi dan sore hari, ketika 

terjadi hujan, penyiraman tidak dilakukan. 

Penyiangan gulma dilakukan pada media yang 

ditumbuhi gulma dengan cara mencabut secara 

manual. 

 

4. Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan meliputi: 

1. Persentase hidup bibit 

Penghitungan persentase hidup bibit 

dilakukan diakhir penelitian dengan 
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menggunakan rumus (Suryawan et al., 

2016): 

 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧 𝐡𝐢𝐝𝐮𝐩 =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐓𝐚𝐧𝐚𝐦𝐚𝐧 𝐡𝐢𝐝𝐮𝐩

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐰𝐚𝐥 𝐭𝐚𝐧𝐚𝐦𝐚𝐧
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

2. Pertambahan tinggi bibit bebira 

 Pengukuran pertambahan tinggi bibit 

dilakukan diawal dan akhir penelitian. 

Pengukuran dilakukan menggunakan 

meteran mulai dari leher akar hingga ujung 

bibit. 

 

3. Pertambahan diameter batang bebira 

Pengukuran pertambahan diameter batang 

dilakukan di awal dan akhir penelitian. 

Pengukuran dilakukan setinggi 3 cm dari 

leher akar, menggunakan jangka sorong. 

 

4. Pertambahan jumlah daun bebira (helai) 

 Penghitungan pertambahan jumlah daun 

dilakukan diakhir penelitian pada daun 

yang baru terbentuk selama pengamatan 

dilakukan.   

 

5. Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis sidik 

ragam, jika F Hitung ≥ F Tabel maka 

dilanjutkan uji DMRT pada taraf 5%.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pesentase Hidup Bibit Bebira (F. 

crenulata) 

Hasil pengamatan persentase hidup 

bebira (F. crenulata) akibat pemberian 

pupuk kompos dan NPK disajikan pada 

tabel 1. 

 
Tabel 1. Persentase Hidup Bibit Bebira (F. crenulata) Selama 3 Bulan di Persemaian 

Perlakuan 
Jumlah bibit 

(%) 
Hidup Mati 

N₀  (Topsoil PMK=kontrol + NPK 2 gr) 6 0 100 

N₁  (kompos 25% + NPK 2 gr) 6 0 100 

N₂  (kompos 50% + NPK 2 gr) 6 0 100 

N₃  (kompos 75% + NPK 2 gr) 6 0 100 

N₄  (100 % kompos + NPK 2 gr) 6 0 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan 

kontrol menghasilkan bibit bebira (F. 

crenulata) tumbuh 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa daya adaptasi bibit dan 

media tanam yang digunakan sesuai untuk 

pertumbuhan bibit bebira (F. crenulata). 

(Prayudyaningsih & Sari, 2016) pemberian 

pupuk kompos dengan dosis tertentu mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan kualitas bibit. 

Bibit dengan berkualitas yang baik, 

mempunyai vigoritas yang tinggi. 

Pemberian kompos pada media tanam dapat 

memperbaiki struktur, aerasi dan kandungan 

unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh 

tanaman (Prayudyaningsih & Sari, 2016) 

sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan 

bibit dengan baik, media tumbuh tanaman 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman (Sanusi et al., 2021). 

Kemampuan hidup bibit yang tinggi 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan telah 

memberikan berbagai sarana yang cukup bagi 

tanaman, seperti air, hara dan udara serta bebas 

dari gangguan hama dan penyakit yang 

potensial menyerang tanaman (Herdiana et al., 

2008). 

Aplikasi pupuk NPK pada media campuran 

tanah dan kompos lebih efektif karena media 

campuran tersebut memiliki nilai kejenuhan Al 

yang rendah, sehingga unsur hara lebih mudah 

diserap oleh tanaman (bibit), dan akhirnya 

berdampak pada pertumbuhan bibit lebih baik 

(Hakim, 2012). Pupuk NPK juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan bibit dipersemaian 

(Danu et al., 2015). 
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Gambar 2. Bibit bebira (F. crenulata) dibawah paranet 

 

2. Pertambahan Tinggi Bibit Bebir 

 (F. crenulata) 

Hasil sidik ragam pertambahan tinggi bibit 

bebira (F. crenulata) akibat pemberian pupuk 

kompos dan NPK berpengaruh nyata. Untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh antar 

perlakuan, maka dilakukan uji lanjut DMRT 

taraf 5% yang disajikan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Rerata Pertambahan Tinggi (cm) Bebira (F. crenulata) Selama 3 Bulan di Persemaian 

Perlakuan Rata-rata 

N₀  (Topsoil PMK + NPK 2 g) 7,083a 

N₁  (kompos 25% + NPK 2 g) 7,417a 

N₂  (kompos 50% + NPK 2 g) 14,500b 

N₃  (kompos 75% + NPK 2 g) 17,167bc 

N₄  (100 % kompos + NPK 2 g) 21,167c 
Sumber : Data Olahan 2023 

Angka yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa parameter 

pertambahan tinggi tanaman bibit bebira pada 

perlakuan N0 (kontrol) tidak berbeda nyata 

dengan N1, tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan N2, N3 dan N4. Perlakuan N2 tidak 

berbeda nyata dengan N3, dan perlakuan N3 

berbeda tidak nyata dengan N4. Dari hasil uji 

lanjut tersebut menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan pertambahan 

tinggi tanaman mulai dari perlakukan N0 

(kontrol) sampai perlakukan N4. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan 

meningkatkan dosis pupuk kompos yang 

diberikan, tanaman cenderung menerima lebih 

banyak hara, meningkatkan pertambahan 

tinggi. Namun, untuk mencapai pertumbuhan 

optimal, tanaman harus mendpatkan jumlah N, 

P dan K yang berimbang (Utomo et al., 2017). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Krisdayani et al., 2020) 

menyatakan bahwa pupuk kompos dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan bibit sengon pada jumlah 

cabang tangkai daun, tinggi tanaman, berat 

basah tanaman, berat kering akar dan berat 

kering tanaman. 

Pertambahan tinggi tanaman disebabkan 

oleh fungsi kompos yang dijadikan media 

tanam dan NPK yang ditambahkan mampu 

memberikan unsur hara yang cukup untuk 

memacu pertumbuhan tinggi bibit bebira. 

Karena pemberian pupuk kompos dapat 

memperbaiki struktur tanah dan manambah 

unsur hara sehingga pertumbuhan akar menjadi 

lebih baik dan ditambah dengan ketersediaan 

nitrogen yang cukup maka nitrogen dapat 

diserap dengan baik oleh akar (Kaya, 2013). 

Pemberian 100% kompos dan 2 gram NPK 

menghasilkan rata-rata pertambahan tinggi 

bibit bebira yang tertinggi yaitu 21,167 cm. Hal 

ini menunjukkan bahwa kombinasi pupuk 

kompos dan 2 gram NPK merupakan media 

pertumbuhan bibit yang terbaik. Sesuai dengan 

fungsinya bahwa kompos merupakan hasil dari 

proses fermentasi bahan organik yang 

mengandung unsur hara makro dan mikro, 
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sedangkan NPK merupakan unsur hara makro 

yang dapat melengkapi kekurangan unsur hara 

yang terdapat didalam kompos. Sanusi et al., 

(2021) kompos merupakan bahan organik yang 

biasa digunakan sebagai campuran tanah 

dalam penyiapan media tanam untuk 

persemaian. Selain menyediakan unsur hara, 

bahan kompos  juga berfungsi memperbaiki 

struktur dan aerasi tanah, sehingga  

memudahkan  penetrasi akar. 

Untuk mendorong pertumbuhan tinggi 

tanaman perlu dilakukan pemberian pupuk 

organik dan anorganik (pupuk kimia) secara 

seimbang. Perlakuan pupuk kompos dan NPK 

perlu diberikan untuk mendukung ketersediaan 

media tanam yang baik dan ketersediaan unsur 

hara untuk mendukung pertumbuhan bibit 

hingga siap tanam. (Mustopa A, 2007) 

kemampuan tanah menyediakan unsur hara, 

ditentukan oleh kandungan bahan organik 

tanah (BOT) dan kelengasan tanah.  

Pupuk NPK merupakan pupuk yang dapat 

menambah unsur hara  yang diperlukan untuk 

pertumbuhan bibit (Adinugraha, 2012). 

Adanya sel dan hormon auksin pada batang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tinggi. 

Nutrisi didistribusikan ke seluruh tubuh 

tanaman melalui proses fotosintesis dari akar 

ke daun (Suryawan et al., 2016) dan dapat 

meningkatkan produksi tunas pada tanaman 

merawan (Fiani & Moko, 2006). 

 

3. Pertambahan Diameter Batang Bebira 

(F. crenulata) 

Hasil sidik ragam pertambahan diameter 

(mm) batang bibit bebira (F. crenulata) akibat 

pemberian pupuk kompos dan NPK 

berpengaruh nyata. Sehingga dilakukan uji 

lanjut untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan yang disajikan pada tabel 3.

 
Tabel 3. Rerata Pertambahan Diameter Batang (mm) Bebira (F. crenulata) Selama 3 Bulan di Persemaian 

Perlakuan Rata-rata 

N₀  (Topsoil PMK + NPK 2 g) 1,102a 

N₁  (kompos 25% + NPK 2 g) 1,733ab 

N₂  (kompos 50% + NPK 2 g) 2,283ab 

N₃  (kompos 75% + NPK 2 g) 2,383b 

N₄  (100 % kompos + NPK 2 g) 2,633b 
Sumber : Data Olahan 2023 

Angka yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

parameter pertambahan diameter batang bibit 

bebira pada perlakuan N0 (kontrol) tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan N1, N2, N3 dan 

N4, tetapi perlakuan N0 berbeda nyata dengan 

perlakuan. Pertambahan diameter bibit 

tertinggi dihasilkan pada perlakuan N4 

sedangkan yang terendah pada perlakuan N0. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis 

pupuk kompos yang diberikan dapat 

meningkatkan pertambahan diameter bibit 

bebira. Pertambahan diameter bibit cenderung 

meningkat seiring meningkatnya dosis kompos 

yang diberikan. 

Menurut hasil uji Duncan, pemberian 

pupuk kompos yang dikombinasikan dengan 

pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan diameter bibit bebira. Hal ini 

diduga pemberian pupuk kompos dapat 

meningkatkan basa-basa tanah seperti unsur 

Ca, Mg, dan K secara nyata. Unsur-unsur 

tersebut dibutuhkan untuk pertumbuhan kayu 

atau perkembangan diameter (Wasis & 

Sandrasari, 2011). 

Pemberian kompos sebagai media tanam 

pembibitan dapat berperan dalam perbaikan 

sifat fisik tanah, sehingga pertumbuhan akar 

menjadi lebih baik, sedangkan pertumbuhan 

diameter batang lebih dipengaruhi oleh faktor 

genetis tanaman. Selain itu pemberian kompos 

yang dikombinasikan dengan NPK mampu 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan bibit 

bebira sehingga pertumbuhan vegetatif 

tanaman seperti pertambahan diameter batang 
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signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Wasis & Sa’idah, 2019) menyatakan bahwa 

interaksi pemberian pupuk kompos dan NPK 

untuk media tanam semai dapat meningkatkan 

pertumbuhan diameter batang sengon. 

Unsur hara makro yang dapat mendukung 

dalam pertumbuhan diameter batang adalah 

Fosfor. Unsur hara fosfor dapat berasal dari 

bahan organik berupa pupuk kadang ataupun 

sisa tanaman dan pupuk buatan (Mosooli et al., 

2019). 

Kompos adalah bahan organik yang telah 

diurai oleh mikroorganisme pengurai sehingga 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

tanah. Selain itu, kompos mengandung mineral 

hara-hara yang dapat membantu menyediakan 

unsur hara bagi tanaman terutama dalam proses 

pertumbuhan diameter batang. Kompos 

merupakan bahan organik hasil dari proses 

penguraian yang berfungsi sebagai pupuk 

dapat juga memperbaiki sifat fisik tanah, 

memungkinkan mikroba tanah yang baik untuk 

hidup lebih subur dan membuat tanah menjadi 

remah (Wasis & Sandrasari, 2011). 

  

4. Pertambahan Jumlah Daun Bebira (F. 

crenulata) 

Hasil sidik ragam pertambahan jumlah daun 

bibit bebira (F. crenulata) akibat pemberian 

pupuk kompos dan NPK tidak berpengaruh 

nyata. Rata-rata pertambahan jumlah daun 

bebira disajikan pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Rerata Pertambahan Jumlah Daun (Helai) Bebira (F. crenulata) Selama 3 Bulan di Persemaian 

Perlakuan Rata-rata 

N₀  (Topsoil PMK (kontrol) + NPK 2 gr) 1.333a 

N₁  (kompos 25% + NPK 2 gr) 1.333a 

N₂  (kompos 50% + NPK 2 gr) 1.333a 

N₃  (kompos 75% + NPK 2 gr) 1.667a 

N₄  (100 % kompos + NPK 2 gr) 2.000a 
Sumber : Data Olahan 2023 

Angka yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian 

berbagai dosis pupuk kompos dan NPK tidak 

berpengaruh nyata dalam menghasilkan 

jumlah daun bebira (tabel 4). Jumlah daun 

berkaitan dengan ketersediaan nitrogen dalam 

media tumbuh, semakin banyak nitrogen di 

dalam tanah, semakin banyak daun 

(Rokhminarsi et al., 2019), pemberian kompos 

juga dapat meningkatkan luas daun (Mirasari, 

2020). Perkembangan dan bertambahnya 

jumlah daun dipengaruhi oleh unsur hara yang 

terdapat didalam kompos seperti unsur 

nitrogen dan fosfor. Unsur ini diangkut dari 

tanah oleh akar kemudian digunakan dalam 

proses fotosintesis yang terjadi pada daun 

(Pania & Katili, 2021). 

Semakin luas permukaan daun, semakin 

banyak sinar matahari yang diterima. Dengan 

demikian, laju fotosentesis akan meningkat 

karena lebih banyak klorofil pada daun, yang 

menangkap energi matahari. Akibatnya, 

karbohidrat yang dihasilkan untuk pembelahan 

sel meningkat, dan daun tumbuh lebih besar 

dan lebar, yang mempengaruhi bagian atas 

tanaman (Nismawati et al., 2013). 

Pupuk, baik organik maupun anorganik 

yang ditambahkan ke dalam tanah dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Jenis pupuk organik 

yang biasa digunakan dalam pertanian adalah 

pupuk kompos. Kompos merupakan pupuk 

dengan kandungan unsur hara yang lengkap, 

selain menambah unsur hara dapat 

memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi 

tanah, dengan memperbaiki struktur tanah dan 

kapasitas tukar kation (Nismawati et al., 2013). 

Fungsi unsur nitrogen dalam tanaman 

adalah untuk menghasilkan protein yang 

digunakan untuk pembesaran dan pembelahan 

sel. Proses ini dapat dilakukan tanpa terhambat 

oleh kekurangan unsur nitrogen, peningkatan 

ukuran sel dan pembentukan jaringan vegetatif, 

yang menghasilkan peningkatan pertumbuhan 

tanaman dan jumlah daun (Listin Fitrianah, Siti 
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Fatimah, 2012). Selanjutnya (Christopheros et 

al., 2018) menyatakan bahwa unsur N 

diperlukan tanaman untuk pertumbuhan bagian 

atas seperti daun, sedangkan K dan P penting 

untuk perkembangan batang dan akar.  

Unsur N berperan dalam pembentukan sel 

klorofil yang berguna dalam proses 

fotosintesis, menghasilkan energi yang 

dibutuhkan sel untuk aktifitas pembelahan, 

pembesaran, dan pemanjangan. Oleh karena 

itu, Ketersediaan unsur hara dalam tanah, 

terutama nitrogen, sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan daun. 

Tanaman membutuhkan nitrogen untuk 

menjalankan proses metabolisme, terutama 

selama masa vegetatif (Prayudyaningsih & 

Sari, 2016). Untuk merangsang pertumbuhan 

akar dan mamacu perkembangan generatif 

tanaman, tanaman membutuhkan unsur P.  

Fosfor adalah komponen nukleotida dan 

berpartisipasi dalam fotosintesis, respirasi, dan 

reaksi fase gelap (Satria et al., 2015). 

 

IV. KESIMPULAN 

Pemberian pupuk kompos dan NPK pada 

semua perlakuan menghasilkan persentase 

hidup bibit bebira (F. crenulata) hidup 100%, 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan 

tinggi bibit, diameter batang dan berpengaruh 

tidak nyata terhadap pertambahan jumlah daun 

bebira (F. crenulata). Perlakuan 100 % pupuk 

kompos + NPK 2 g menghasilkan 

pertumbuhan bibit bebira (F. crenulata) lebih 

bagus dibanding dengan perlakuan dengan 

dosis yang lainnya. 
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